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Abstrak 
Sebagian wanita menginginkan bulu mata yang panjang dan lentik supaya 
penampilan terlihat lebih natural. Tetapi tidak semua wanita memiliki bulu mata 
yang panjang dan lentik seperti yang diinginkan oleh mereka. Pemakaian kosmetik 
pada bulu mata dan perawatan bulu mata membuat bulu mata mereka rontok. Maka 
dari itu serum bulu mata adalah kunci untuk menutrisi dan mengurangi kerontokan 
pada bulu mata. Serum bulu mata ini terbuat dari bahan-bahan alami yang sudah 
diteliti oleh salah satu ilmuwan asal New York University. Banyak wanita tertarik 
dengan serum bulu mata terutama bagi pemakai ekstensi bulu mata dan pengguna 
kosmetik untuk bulu mata yang seringkali menyebabkan bulu mata asli mereka 
rontok. Media yang digunakan untuk mempromosikan serum bulu mata saat ini 
adalah media sosial. Selain berfungsi sebagai media komunikasi jarak jauh, media 
sosial saat ini banyak digunakan oleh penjual untuk mempromosikan produk 
mereka supaya jangkauan produk mereka diketahui oleh banyak orang lebih luas. 
Instagram salah satu dari media sosial yang banyak digunakan penjual serum bulu 
mata mempromosikan produk mereka. Selain karna pemakaian aplikasinya yang 
mudah, system promosinya pun sangat mudah. Berdasarkan jurnal artikel diperoleh 
bahwa serum bulu mata dapat digunakan untuk menutrisi bulu mata dan serum bulu 
mata dapat ditemukan di media sosial termasuk instagram. 
Kata kunci: “Minat Beli”, “Serum Bulu Mata, “Media Sosial Instagram” 
 
Pendahuluan 
1. Latar Belakang 
 Bulu mata, atau lebih tepatnya 
rambut mata, adalah bagian dari 
kelopak mata yang berupa helaian 
rambut-rambut. Rambut-rambut ini 
berfungsi untuk melindungi supaya 
debu, keringat atau air yang menetes 
dari dahi tidak masuk ke mata. 
 Dilihat dari mulai maraknya 
usaha perawatan dan penataan bulu 
mata yang bisa membuat wanita 
tampil sangat cantik. Tidak heran 
banyak wanita yang akhirnya 
membeli produk-produk yang dapat 
digunakan untuk menunjang bulu 
mata agar terlihat lebih cantik, seperti 
maskara, penjepit bulu mata, bulu 
mata palsu, dan sebagainya. 
 Untuk beberapa wanita, 
menggunakan maskara menyebabkan 
bulu mata mereka menjadi rontok 
terutama pada saat membersihkan 





Terutama saat membersihkan bulu 
mata dari pemakaian maskara anti air, 
dan membersihkan sisa lem bulu mata 
yang menempel pada bulu mata yang 
dapat menyebabkan bulu mata asli 
jadi rontok dan ikut tercabut 
Serum bulu mata adalah kunci 
untuk menutrisi bulu mata untuk 
mengurangi kerontokan dan 
mempercepat pertumbuhan pada bulu 
mata. Serum bulu mata 
berkomposisikan dengan bahan-
bahan alami yang kandungannya 
dapat digunakan untuk menutrisi bulu 
mata.  Hasil serum bulu mata 
memang memuaskan sehingga 
banyak orang tertarik 
menggunakannya terutama bagi si 
pemakai ekstensi bulu mata yang 
seringkali menyebabkan kerontokan. 
Media sosial merupakan 
tempat beberapa orang melakukan 
komunikasi jarak jauh dan juga ada 
beberapa orang yang 
menggunakannya sebagai media 
pemasaran secara online dalam 
menarik konsumen dengan jarak jauh 
dengan menggunakan gambar, video, 
tulisan dll. 
Salah satunya instagram 
merupakan suatu aplikasi yang 
memungkinkan para penggunanya 
berbagi foto atau video. Instagram 
adalah aplikasi berbasis IOS, android, 
dan windows phone. Dilihat dari 
sekian banyak pengguna media sosial 
yang menggunakan instagram sebagai 
alat untuk berbagi foto dan video 
pribadi beberapa penjual 
memanfaatkan ini sebagai peluang 
mereka untuk menjual serum bulu 
mata yang mereka buat dengan 
menggunakan bahan-bahan alami. 
Dengan ini, peneliti tertarik 
untuk melakukan sebuah penelitian 
mengenai minat beli serum bulu mata 
melalui media sosial instagram  media 
sosial instagram terhadap minat beli 
serum bulu mata.  
2. Rumusan Masalah 
 Bagaimana tingkat minat beli 
serum bulu mata melalui media sosial 
instagram untuk mengetahui seberapa 
tertariknya mereka terhadap serum 
bulu mata yang dijual melalui media 
sosial instagram. 
3. Batasan Masalah 
 Batasan masalah dari 
penilitian ini yaitu dengan 
menggunakan pendapat dari 
Mahasiswa D3 Tata Rias Universitas 
Negeri Jakarta 2019. 
4. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui seberapa besar 
minat beli serum bulu mata melalui 
media sosial instagram. 
Landasan Teori  
1. Pembahasan 
 Minat beli merupakan 
kecendrungan konsumen untuk 
membeli suatu merek atau mengambil 
tindakan yang berhubungan dengan 
pembelian yang diukur dengan 
tingkat kemungkinan konsumen 
melakukan pembelian. Pembelian 
nyata terjadi apabila konsumen telah 





sebuah produk. Pembelian nyata 
merupakan sasaran akhir konsumen 
dimana minat beli merupakan 
pernyataan mental konsumen yang 
merefleksikan perencanaan untuk 
membeli sejumlah produk dengan 
merk tertentu, pengetahuan akan 
produk yang akan dibeli sangat 
diperlukan oleh konsumen. 
 Dapat disimpulkan bahwa 
minat beli adalah suatu sikap dimana 
konsumen memiliki ketertarikan 
setelah melihat produk atau jasa 
hingga memiliki tingkatan perilaku 
untuk membeli produk atau jasa 
tersebut. 
Bulu mata yang panjang dan 
lentik menjadi idaman perempuan 
pada umumnya karna bulu mata yang 
terlihat lentik dan tebal membuat 
mata terlihat lebih besar dan berbinar. 
Beberapa perawatan untuk bulu mata 
yang dilakukan terkadang bisa 
menimbulkan bulu mata menjadi 
rapuh dan lebih mudah rontok. Oleh 
karena itu, agar bulu mata terlihat 
panjang alami, penggunaan serum 
bulu mata sebagai penunjang 
memanjangkan bulu mata.  
 Serum bulu mata banyak 
dijual di pasaran dan bisa juga 
diperoleh melalui resep dokter. Jenis 
bulu mata yang diberikan melalui 
resep dokter pun formulanya sama 
seperti obat yang dapat mengatasi 
glaucoma karna serum bulu mata 
dapat membantu pertumbuhan bulu 
mata. Penggunaan serum bulu 
mata kini menjadi alternatif bagi 
wanita yang menginginkan 
penampilan cantik alami dan 
mengurangi bulu matanya dari 
kerontokan, melentikkan bulu mata, 
melembabkan bulu mata dan 
memperpanjang bulu mata. 
Media sosial mampu 
menghadirkan serta mentraslasikan 
cara berkomunikasi baru dengan 
teknologi yang sama sekali berbeda 
dari media sosial tradisional. Menurut 
(Mayfield, 2008:5) media sosial 
paling baik dipahami sebagai suatu 
kelompok baru dari media daring, 
yang sebagian besar memiliki 
karakteristik sebagai berikut: (1) 
Participation & Engagement, (2) 
Openness, (3) Conversation, (4) 
Community, (5) Connectedness.  
Karena kelebihan cara 
berkomunikasi yang interaktif serta 
jangkauan global yang dimiliki media 
sosial saat ini banyak penjual yang 
memanfaatkan media sosial untuk 
melakukan kegiatan pemasaran 
produk kepada para pelanggan. Pada 
komunikasi pemasaran melalui sosial 
media penjual tidak aktif sendirian 
menyebarkan konten melainkan 
memberdayakan para pengguna untuk 
terlibat dan berinteraksi dengan 
pengguna lain melalui saluran online 
social media (blogging, komentar, 
jejaring sosial, dan lain-lain). 
Salah satu media sosial yang 
digunakan sebagai media pemasaran 
yaitu media sosial Instagram. 
Instagram adalah aplikasi yang dapat 
menghubungkan para penggunanya 
untuk membagikan foto maupun 
video kepada para penggunanya yang 
saling terhubung. Faktor yang 
menjadikan instagram sebagai media 





dimensi yaitu dimensi media sosial 
dan dimensi kreatifitas. 
Instagram  memiliki fitur 
berbagi foto dan video yang bisa 
dijadikan media visual sebagai 
pemancing pembelian. Terutama bila 
produk dari usaha berupa benda fisik. 
Itu sebabnya untuk keleluasaan 
sebagai pebisnis sebaiknya 
menggunakan akun instagram untuk 
mendapatkan fasilitas tambahan 
seperti pemantauan pengikut dan 
kunjungan. 
Menurut (Bearman dan Evans, 
2002:300), terdapat tiga tahapan 
dalam menumbuhkan minat beli 
serum bulu mata melalui media sosial 
instagram, yaitu: (1) Rangsangan, 
terjadi saat keinginan mencapai 
syaraf penerimaan indera seseorang. 
(2) Kesadaran, keadaan dimana 
seseorang bisa memahami dirinya 
sendiri. (3) Pencarian informasi.  
Konsep promosi penjualannya 
dengan cara mengirim produk mereka 
ke beberapa selebgram untuk mereka 
promosikan kepada followers 
instagram mereka. Dari akun 
instagram tersebut akan ditemukan 
banyaknya testimoni dari konsumen 
yang sudah mencoba produk itu, dari 
situlah calon pembeli bisa menilai 
untuk membeli serum bulu mata 
tersebut atau tidak. 
Irfan (2014) mengungkapkan 
beberapa kriteria yang dapat 
digunakan untuk mengukur 
efektivitas media promosi dalam 
penelitiannya, yaitu pesan persuasi 
dan preferensi positif dari konsumen 
yang telah melakukan transaksi 
sebelumnya. Efektivitas media 
promosi dalam akun instagram 
penjual serum bulumata yang 
berkaitan dengan minat beli dapat 
diukur melalui model AIDA 
(Attention (Perhatian),Interest 
(Ketertarikan), Desire (Keinginan), 
Action (Tindakan)). 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kuantitatif yaitu 
penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variable mandiri, 
baik satu variable atau lebih tanpa 
membuat perbandingan atau 
menggabungkannya denga variable 
lain metode survey. Metode ini 
digunakan untuk menggambarkan 
atau menganalisis suatu hasil 
penelitian tetapi tidak digunakan 
untuk membuat kesimpulan yang 
lebih  luas (Sugiyono, 2012:29). 
Metode survey ini mengambil sampel 
dari satu populasi dan menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpulan 
data yang pokok (Singarimbun, 
1982:3). Teknik pengumpulan data 
yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini yaitu kuesioner angket. 
Jenis angket yang digunakan peniliti 
angket tertutup sehingga responden 
tinggal memilih jawaban yang sudah 
disediakan. 
 
2.1 Populasi dan Sampel 
a.  Populasi 
      Populasi merupakan jumlah dari 
keseleuruhan dari satuan individu 
yang karakteristiknya hendak diteliti 
yang dilanjut dengan menarik 
kesimpulannya. Dalam penelitian ini 
yang menjadi populasi adalah sebagai 
berikut: 
Mahasiswi Program studi D3 Tata 
Rias angkatan 2019 Universitas 







      Sampel adalah seluruh mahasiswa 
(definisi total sampling) bagian dari 
populasi penelitian yang digunakan 
untuk memperkirakan hasil dari 
penelitian. Sampel yang diambil 
harus betul-betul representative 
karena kesimpulan yang diambil dari 
sampel tersebut akan diberlakukan 
untuk populasi. 
2.2 Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah 
alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data 
agar hasilnya lebih lengkap dan 
sistematis (Suharsimi Arikunto, 2010: 
203). Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa angket 
yang berisi butir-butir pertanyaan 
untuk diberi tanggapan oleh subyek 
penelitian.  
 Untuk mengukur minat beli 
serum bulu mata melalui media social 
instagram, skala yang cocok 
digunakan dengan kuesioner adalah 
dengan menggunakan skala likert, 
maka variabel yang akan diukur 
dijadikan indikator variable.  
 Skala likert merupakan 
metode skala bipolar yang mengukur 
tanggapan positif dan negatif 
terhadap suatu pernyataan. Supaya 
tanggapan responden lebih tegas pada 
posisi yang mana, maka disarankan 
menggunakan lima skala jawaban 
saja dan menggunakan jawaban 
netral. Untuk keperluan analisis 
kuantitatif, maka jawaban data itu 
diberi skor sebagai berikut :  
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data hasil penelitian menunjukkan 
bahwa indikator perhatian masuk 
kedalam kriteria baik dengan 
persentase 81,76%. Artinya, 
mahasiswa D3 Tata Rias 2019 
Universitas Negeri Jakarta memiliki 
perhatian yang tinggi untuk 
mengetahui kandungan, manfaat dari 
serum bulu mata dan membeli serum 
bulu mata melalui media sosial 
Instagram. Indikator ketertarikan 
masuk ke dalam kriteria baik dengan 
persentase 80,52%. Artinya, 
mahasiswa D3 Tata Rias 2019 





ketertarikan yang tinggi untuk 
mengetahui kandungan, manfaat dari 
serum bulun mata dan membeli  
serum bulu mata melalui media sosial 
Instagram. Indikator keinginan masuk 
ke dalam kriteria baik dengan 
persentase 81,07%. Artinya, 
mahasiswa D3 Tata Rias 2019 
Universitas Negeri Jakarta memiliki 
keinginan untuk membeli serum bulu 
mata melalui media sosial Instagram. 
Indikator keyakinan masuk ke dalam 
kriteria baik dengan persentase 
81.07%. Artinya, mahasiswa D3 Tata 
Rias Universitas Negeri Jakarta 2019 
memiliki keyakinan yang cukup 
tinggi untuk mengetahui kandungan, 
manfaat dari serum bulu mata dan 
membeli serum bulu mata melalui 
media sosial Instagram. 
Hasil data dari rata-rata yang 
diperoleh pada setiap indikator 
memperoleh persentase 81.11%. 
Yang artinya, mahasiswa D3 Tata 
Rias Universitas Negeri Jakarta 2019 
memiliki minat untuk membeli serum 
bulu mata melalui media sosial 
instagram yang termasuk dalam 
kriteria “BAIK”. 
4. Kesimpulan dan Saran 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang diperoleh dengan jumlah 
respoinden sebanyak 27 Mahasiswi 
D3 Tata Rias Universitas Negeri 
Jakarta mendapatkan nilai persentase 
81,11%. Maka dapat disimpulkan 
bahwa Minat Beli Serum Bulu Mata 
melalui Media Sosial Instagram 
(Studi pada Mahasiswa D3 Tata Rias 
Universitas Negeri Jakarta) masuk 
kedalam kriteria “Baik”. Hasil survey 
yang paling tinggi berada pada 
indikator perhatian. Perhitungan data 
hasil penelitian menunjukkan bahwa 
indikator perhatian masuk ke dalam 
kriteria baik dengan persentase 
81.76%. Pada indikator ketertarikan 
masuk ke dalam kriteria baik dengan 
persentase 80.52%. Sedangkan pada 
indikator keinginan masuk ke dalam 
kriteria baik dengan persentase 
81.07%. Terakhir pada indikator 
keyakinan masuk ke dalam kriteria 
baik dengan persentase 81.07%. 
Mahasiswa D3 Tata Rias 
menyatakan bahwa mereka tertarik 
untuk mencari informasi informasi 
mengenai serum bulu mata melalui 
media sosial instagram, mempelajari 
tiap serum bulu mata dari merek-
merek yang berbeda. Hal tersebut 
membuat mereka mencari tahu 
melalui media sosial instagram 
manfaat dari kegunaan serum bulu 
mata guna memuaskan kebutuhan. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah diuraikan dan kesimpulan 
yang didapat maka terdapat saran, 
diantaranya: 
1. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi penelitian selanjutnya 
disarankan untuk melakukan 
pengembangan penelitian terhadap 
minat beli serum bulu mata melalui 
media social instagram dengan 
menggunakan variable keputusan 
pembelian karena minat beli dan 
keputusan pembelian merupakan 
variable yang saling berhubungan. 
Menurut Kotler (2013) sebelum 
seseorang memutuskan untuk 
melakukan pembelian, maka 
sebelumnya akan muncul minat beli 
dalam benak konsumen tersebut. 
 
2. Bagi Universitas Negeri 
Jakarta 
Khususnya program studi 





menambahkan materi tentang 
kandungan pada serum bulu mata 
pada mata kuliah Pengetahuan 
Kosmetika maupun mata kuliah 
Kosmetika Tradisional karena bahan 
dasar dari serum bulu mata ini berasal 
dari bahan-bahan alami yang mudah 
ditemukkan. Sehingga mahasiswa 
Tata Rias dapat mengetahui lebih 
spesifik kandungan dan manfaat dari 
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